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‘Dan bagaimana, O para bhikkhu, seorang bhikkhu berdiam merenungkan
perasaan dalam perasaan?”

”D i sini, O para bhikkhu, seorang bhikkhu saat mengalami perasaan yang menyenangkan,

memahami: 'Aku mengalami perasaan menyenangkan (duniawi dan spiritual)’; ketika
mengalami perasaan yang menyakitkan (duniawi dan spiritual), ia memahami: 'Aku
mengalami perasaan yang menyakitkan'; ketika mengalami perasaan yang tidak-
menyenangkan-maupun-tidak-menyakitkan (duniawi dan spiritual), ia memahami: 'Aku
mengalami perasaan tidak-menyenangkan-maupun-tidak-menyakitkan.”

“Jadi dia berdiam merenungkan perasaan dalam perasaan secara internal, atau ia berdiam
merenungkan perasaan dalam perasaan secara eksternal, atau ia berdiam merenungkan
perasaan dalam perasaan secara internal maupun eksternal. Ia berdiam merenungkan dalam
perasaan faktor-faktornya yang timbul, atau ia berdiam merenungkan dalam perasaan
faktor-faktornya yang menghilang, atau ia berdiam merenungkan dalam perasaan baik
faktor-faktornya yang timbul maupun yang hilang. Atau sadar penuh bahwa 'Perasaan ada’
terbentuk dalam dirinya hanya diperlukan sebagai pengetahuan dan untuk diingat, dan dia
hidup independen dan tidak melekat pada apapun di dunia”.

“Dengan demikian, memang, O para bhikkhu, seorang bhikkhu diam merenungkan

perasaan dalam perasaan”.
(MN10)
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